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ABSTRACT

The selection of strategic potential for the development of a region is highly dependent on the dynamics of the
local economy. Through strengthening the regional economy is the presence of traditional and modern markets.
However, the presence of these markets often leads to overlapping coverage of modern and traditional retail
services, resulting in an uncompetitive business environment that only benefits one party. This research aims
to map the conditions of traditional and modern markets and not only provides market mapping but also serves
as a reference for the selection of strategic areas in Bogor Regency, West Java, Indonesia. This research uses
a qualitative descriptive method that combines the Average Nearest Neighbor (distribution a set of points) and
Spatial Panel (a combination of data across individuals and time series). The study revealed that minimarket
development increased, with a total of 707 units spread across 24 sub-districts, and the distribution of traditional
markets with a total of 111 units spread across 40 sub-districts. Strategic areas can be said to meet the land
use pattern and spatial planning in Bogor Regency, where the majority of minimarkets are built in sub-districts
that have rapid economic growth. A related policy, considering the number of minimarkets in granting business
licenses more selectively to create a competitive and healthy business climate, is needed.
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ABSTRAK

Pemilihan potensi strategis pengembangan suatu wilayah sangat bergantung pada dinamika perekonomian
setempat. Melalui penguatan perekonomian daerah adalah hadirnya pasar tradisional dan modern. Namun,
keberadaan pasar-pasar tersebut seringkali menyebabkan tumpang tindih jangkauan pelayanan ritel modern
dan tradisional, sehingga menghasilkan lingkungan bisnis yang tidak kompetitif dan hanya menguntungkan satu
pihak. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kondisi pasar tradisional dan pasar modern dan tidak hanya
memberikan pemetaan pasar tetapi juga menjadi acuan untuk pemilihan kawasan strategis di Kabupaten Bogor,
Jawa Barat, Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang
memadukan Average Nearest Neighbor (distribusi satu kumpulan titik dalam 2 atau 3 dimensi) dan Panel Spatial
(gabungan data lintas individu dan deret waktu). Hasil analisis perkembangan minimarket setiap tahunnya
mengalami peningkatan, dengan total 707 unit tersebar pada 24 kecamatan di Kabupaten Bogor dengan
persebaran pasar tradisional 111 unit t pada 40 kecamatan. Kawasan strategis dapat dikatakan memenuhi pola
tata guna lahan dan rencana tata ruang wilayah di Kabupaten Bogor, dimana mayoritas minimarket yang
dibangun berada pada wilayah-wilayah kecamatan yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cepat. Perlunya
kebijakan yang mempertimbangkan jumlah minimarket dalam pemberian izin usaha secara lebih selektif untuk
menciptakan iklim usaha yang kompetitif dan sehat.

Kata Kunci: Pasar Modern, Pasar Tradisional, Peta, Potensi Kawasan Strategis.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, kehidupan dan
aktivitas manusia sudah menjadi praktis,
cepat, dan ekonomis. Hal ini tentu akibat
dukungan dari fasilitas teknologi yang
menjadikan segalanya makin  modern.
Fenomena modernitas telah terjadi di segala
bidang dan sisi kehidupan, termasuk pada
sektor perdagangan eceran. Ritel adalah
kegiatan yang melibatkan pemasaran barang
dan jasa secara langsung kepada pelanggan,
misalnya pusat perbelanjaan dan toko serba
ada (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2021).
Pemerintah Indonesia semakin fokus dalam
mengatur perdagangan ritel sebagaimana
tertulis dalam Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 23 Tahun 2021 tentang
Pedoman untuk Pembangunan, Penataan,
dan Pembinaan Pusat Perbelanjaan dan Toko
Swalayan. Peraturan tersebut
mengamanatkan bahwa pembangunan pusat
perbelanjaan harus dibarengi dengan analisis
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal,
serta pasar rakyat dan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang ada di daerah
operasional.

Dikutip dari detikNews Online (2017) yang
membahas tentang Moratorium pendirian
pasar ritel, pengaturan zonasi serta
pengaturan jenis dagangannya penting diatur
secara tegas oleh pemerintah guna
melindungi dan menguatkan pasar tradisional
dan Antara news (2024) tentang maraknya
izin pendirian minimarket yang tidak sesuai
dengan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).

Salah satu daerah yang menerapkan
peraturan tersebut di Indonesia adalah
Provinsi Jawa Barat, yang mempunyai
indikator pusat perbelanjaan tertinggi di
Indonesia dengan jumlah 121 unit dan toko
serba ada kedua terbanyak dengan jumlah
173 unit setelah Provinsi Jawa. Pada
Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor
11 Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Bogor Tahun 2016-2036
(Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor, 2016),
kawasan strategis adalah kawasan yang
dapat memacu pertumbuhan perekonomian
wilayah dan sekitarnya, serta mendorong
pemerataan pembangunan daerah.

Namun demikian, terjadi perubahan pola
konsumsi dan preferensi belanja masyarakat
dari pasar tradisional ke ritel modern

(minimarket). Sehingga jumlah minimarket
jumlahnya makin meningkat dan seringkali
berlokasi berdekatan dengan pasar
tradisional. Pada sisi lain, pendirian
minimarket harus tetap memperhatikan
peraturan yang berlaku. Di negara maju,
sektor ritel memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi. Lokasi toko ritel
sangat berdekatan dan terkonsentrasi di kota-
kota besar (Koster dkk., 2019; Ossokina, dkk.,
2024). Konsep ritel bervariasi, bahkan untuk
jenis komoditas tertentu (Recchia dkk, 2024).
Perkembangan ritel, termasuk pola, konsep
transaksi, dan komoditas, juga diatur melalui
kerangka multilevel (Adams dkk, 2024).

Pada kenyataannya di Provinsi Jawa Barat,
perkembangan ritel memberikan dampak
negatif terhadap  pertumbuhan  pasar
tradisional, sehingga diperlukan analisis
spasial berupa pemetaan kecukupan
minimarket dan pasar rakyat di setiap
kecamatan, khususnya di wilayah Jawa Barat,
di mana dalam periode 5 tahun pasar
tradisional di Jawa Barat tumbuh sekitar di
bawah angka 5%, sedangkan pasar modern
tumbuh pesat sekitar 66% (Rusham, 2016).

Perlu diketahui melalui Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014
Tentang Perdagangan bahwa  dalam
dinamikanya, revisi penamaan pasar
tradisional berubah menjadi pasar rakyat. Hal
ini bertujuan untuk rebranding agar mampu
menghadirkan kebaruan citra perdagangan di
masyarakat yang terus diiringi dengan inovasi
unggul dari segi transaksi jual beli maupun
kelembagaan.

Saat ini minimarket terus mengalami kenaikan
jumlah dan sering berada di lokasi yang
berdekatan. data terakhir yang digunakan
pada penelitian ini dikumpulkan pada akhir
2022. Sehingga jumlah minimarket yang
digunakan sebagai dasar analisis ini
sebanyak 707 minimarket yang tersebar pada
24 kecamatan di Kabupaten Bogor. Selain itu,
ruang lingkup pasar yang dianalisis dalam
penelitian ini sebanyak 111 pasar yang
tersebar pada 40 kecamatan di Kabupaten
Bogor. Padahal seharusnya pendirian
bangunan ritel tetap  memperhatikan
ketentuan yang berlaku. Sebagai contoh,
berdasarkan SNI Nomor 3 Tahun 2004 bahwa
satu unit minimarket untuk 250 jiwa dengan
radius pencapaian 300 meter (Saskara dkk,
2020). Bahkan, penataan lokasi toko modern
dan pusat perbelanjaan juga harus



didasarkan pada aspek desain spasial antara
lain: 1) Representasi Spasial; 2) Karakter
Spasial; 3) Komponen Pengumpulan
Informasi; 4) Komponen Spasial; dan 5)
Lainnya. (Long dan Robertson, 2018)

Dalam penelitian ini, pertumbuhan minimarket
yang tinggi dikhawatirkan dapat memberikan
dampak negatif terhadap eksistensi pasar
rakyat yang dapat mematikan usaha
pedagang kecil seperti pasar tradisional atau
bahkan menjadikan pasar tradisional sepi
peminat (Yuliani dkk, 2024). Hal ini bertujuan
untuk memastikan jumlah ketersediaan
minimarket telah sesuai dengan peraturan
dan menciptakan persaingan usaha yang adil
(fairness). Selain itu, dalam penelitian ini juga
dianalisis wilayah-wilayah yang berpotensi
untuk pengembangan kawasan ekonomi baru
sektor perdagangan. Berdasarkan uraian
kondisi, permasalahan dan kaitannya,
pemetaan perkembangan jumlah dan pola
distribusi spasial minimarket dan pasar rakyat
serta potensi pengembangan kawasan
strategis/industri baru di Kabupaten Bogor.

STUDI LITERATUR
Definisi Pasar Ritel dan Tradisional

Istilah "ritel" berasal dari bahasa Prancis yaitu
"retailer" yang memiliki arti "memotong" atau
"memecah" sesuatu, sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
"eceran" diartikan sebagai penjualan barang
secara satuan, dalam jumlah kecil, atau
langsung kepada konsumen akhir untuk
kebutuhan pribadi, keluarga, atau rumah
tangga, bukan untuk dijual kembali. Beberapa
konsep dan definisi  terkait  sektor
perdagangan ritel yang mengacu pada Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 23 Tahun 2021 sebagai
berikut:

1. Perdagangan ritel terbagi menjadi ritel
tradisional dan ritel modern. Terdapat
beberapa perbedaan antara kedua ritel
tersebut dalam hal lini  produk,
kepemilikan, penggunaan fasilitas,
promosi, keuangan, tenaga kerja, hingga
fleksibilitas operasi (Utomo, 2011)

2. Pasar tradisional merupakan tempat
usaha yang didirikan, diatur, dan dikelola
oleh pemerintah, pemerintah daerah,
sektor swasta, Badan Usaha Milik Negara
atau Daerah. Bentuknya bisa berupa toko,
kios, tenda, atau gerai yang dikelola oleh
pedagang kecil dan menengah,
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masyarakat mandiri, koperasi, serta
UMKM. Proses jual beli di pasar ini
biasanya melibatkan tawar-menawar.
Pasar rakyat dibagi menjadi empat
kategori sesuai dengan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 21 Tahun 2021 Pasal
8 tentang Pedoman Pembangunan dan
Pengelolaan Sarana Perdagangan.

Industri yang kompetitif terdiri dari kelompok
usaha yang sukses, yang didukung oleh
hubungan yang kuat antara bisnis dan
lembaga terkait. Klaster industri melibatkan
berbagai jenis perusahaan, mulai dari yang
kecil hingga besar, serta menengah (Porter,
1990). Beberapa konsep utama dari teori
Porter yang relevan untuk industri
perdagangan vyaitu keunggulan  biaya,
keunggulan diferensiasi, fokus, lima kekuatan
kompetitif, rantai nilai, dan strategi generik.
Dalam industri perdagangan, teori Porter
dapat diterapkan untuk mengidentifikasi
bagaimana minimarket atau pasar tradisional
dapat memosisikan diri untuk bersaing secara
efektif. minimarket dapat menggunakan
strategi keunggulan biaya dengan
mengoptimalkan rantai pasokan, sementara
pasar tradisional dapat memanfaatkan
keunggulan diferensiasi dengan menawarkan
produk - produk lokal dan pengalaman belanja
yang unik. Analisis lima kekuatan Porter juga
membantu dalam memahami dinamika
persaingan dan mengidentifikasi peluang atau
ancaman dalam industri perdagangan (Porter,
1990)

Berdasarkan model tersebut, agar sebuah
perusahaan dapat bertahan dan berhasil
bersaing dengan perusahaan lain,
perusahaan tersebut harus memperhatikan
lima kekuatan kompetitif. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai kelima kekuatan
kompetitif dalam suatu bisnis yaitu:

1. Ancaman pendatang baru (Threat of New
Entrants);

2. Ancaman produk atau jasa pengganti
(Threat of substitutes);

3. Kekuatan tawar menawar pembeli
(Bargaining power of Customers);

4. Kekuatan tawar menawar pemasok
(Bargaining power of Suppliers);

5. Persaingan antar kompetitor dalam
Industri  yang sama  (Rivalry  of
Competitors).

Menurut Porter (1985), persaingan di antara
pesaing dalam industri yang sama merupakan
inti dari kekuatan persaingan. Dalam konteks
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ini, kompetitor adalah minimarket yang
memproduksi dan menjual produk serupa,
bersaing untuk merebut pangsa pasar.
Banyak perusahaan lain yang beroperasi di
sektor yang sama. Saat ini, persaingan tidak
hanya terbatas pada harga, tetapi juga telah
berkembang ke aspek lain. Persaingan kini
mencakup kualitas layanan serta layanan
purnajual dari produk yang ditawarkan. Makin
banyak kompetitor yang ada, makin keras
usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan
untuk merebut pasar.

Penelitian Terdahulu

Persaingan usaha yang terjadi antara ritel
tradisional dan ritel modern mencakup banyak
aspek. Namun, kondisi saat ini mengarah
pada masyarakat yang cenderung lebih
memilih berbelanja di ritel modern karena
berbagai keunggulannya. (Institute For
Development of Economics and Finance
(2007)  menunjukkan  bahwa  dampak
hypermarket berfokus pada kinerja (faktor
internal) dan preferensi konsumen dan
regulasi (faktor eksternal). Akibatnya, kondisi
usaha dan kinerja pedagang pasar
konvensional menurun setelah beroperasinya
hypermarket. Hal ini dikarenakan banyak
pelanggan lebih memilih berbelanja di toko
retail modern dibandingkan di pasar lokal
(Floez-Acosta and Herrera-Araujo, 2020).

Ritel modern memiliki kemampuan untuk
menawarkan berbagai keunggulan seperti
harga yang lebih kompetitif, lokasi yang lebih
strategis, serta pelayanan yang lebih baik. Hal
ini  membuat konsumen lebih tertarik
berbelanja di ritel modern dibandingkan
pasar/tradisional, yang pada akhirnya
menurunkan omzet dan Kkinerja pasar
tradisional. Hal ini juga sejalan dengan
temuan yang menyatakan adanya ritel
modern menurunkan omzet dan kinerja pasar
tradisional (Tambunan, 2004; Pandin, 2009).

Meskipun demikian, survei yang dilakukan di
5 pasar tradisional di Kabupaten Malang
menunjukkan  bahwa  penjualan telah
meningkat sejak kehadiran Alfamart atau
Indomaret di sekitar pasar tersebut. Hasil
survei mengindikasikan bahwa sebagian
besar  pedagang (65%)  melaporkan
peningkatan omzet dibandingkan tahun
sebelumnya, sementara 8,3 persen
menyatakan omzet mereka tetap, dan 25,7%
dari 60 pedagang melaporkan penurunan
omzet pada tahun 2008. Namun, penerapan
strategi harga dan diversifikasi produk yang

dijual oleh para pedagang menjadi faktor yang
mendorong peningkatan omzet mereka
(Sarwoko, 2008). Pasar tradisional
sebenarnya tetap dapat bersaing dengan ritel
modern asalkan memperhatikan aspek
berikut

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Saskara dkk (2020) tentang pola sebaran
lokasi minimarket dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya di  Kota Denpasar
mengungkapkan bahwa minimarket
terkonsentrasi di sepanjang jaringan jalan
dengan tingkat aksesibilitas tinggi. Penelitian
ini menggunakan metode analisis Average
Nearest Neighbor (ANN). Kesimpulannya
menunjukkan bahwa pola sebaran minimarket
di Kota Denpasar adalah mengelompok,
dengan rata-rata jarak antar minimarket
145,4487 meter. (Hidayah dan Amin, 2021)
juga membahas sebaran lokasi minimarket di
Kabupaten Klaten (Yogyakarta) dengan
metode yang sama. Temuan mereka
menunjukkan bahwa minimarket di kawasan
ini juga masuk dalam klasifikasi clustered,
karena minimarket dibangun berdekatan satu
sama lain. Hal ini dapat menyebabkan
kemacetan konsumen di lokasi minimarket
tertentu. Temuan lain yang menunjukkan
sebaran minimarket juga mengelompok
disampaikan oleh Wahyuningsih dan Harmadi
(2015), dimana sebaran di Kabupaten Sleman
menunjukkan pola serupa. Mereka melakukan
penelitiannya dengan menggunakan analisis
indeks Moran dan metode analisis regresi
spasial.

Namun hasil berbeda ditemukan pada
penelitian Rahardian (2017) yang
menemukan bahwa pola sebaran spasial
minimarket di Makassar, Sulawesi Selatan
bersifat acak. Menurutnya, kehadiran toko ritel
sangat bergantung pada variabel
aksesibilitas. Dengan aksesibilitas yang
rendah, konsumen cenderung memilih pasar
tradisional dibandingkan minimarket. Dalam
perkembangan selanjutnya, ritel modern kini
tidak hanya hadir di kota-kota besar saja
namun sudah merambah kota-kota kecil.
Studi yang dilakukan  Aulia dkk (2009)
menunjukkan bahwa perkembangan ritel
modern di kota-kota kecil mempunyai ciri khas
tersendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa
minimarket cenderung berlokasi di dekat
pasar tradisional, di kawasan padat
penduduk, dan menunjukkan pola tata ruang
yang mengelompok. Oleh karena itu, perlu
ditetapkan pengaturan mengenai jarak antara
toko ritel modern dan pasar tradisional pada



suatu wilayah tertentu untuk menghindari
tumpang tindih jangkauan pelayanan ritel
modern dan pasar tradisional, kinerja pasar
tradisional dan pengaruh ritel modern
terhadap perilaku masyarakat dapat dipantau
dan tercipta harmonisasi.

METODE
Desain Penelitian

Metode analisis yang digunakan mencakup
(1) Analisis Deskriptif Kualitatif; (2) Analisis
ANN dan (3) Analisis Panel Spasial. Metode
pertama untuk memetakan perkembangan
jumlah ritel modern dan pasar rakyat yang
dikaitkan dengan supply chain di Kabupaten
Bogor. Metode kedua dan ketiga digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian tentang
pemetaan pola distribusi spasial ritel modern
dan pasar rakyat di Kabupaten Bogor. Serta
untuk menjawab tujuan penelitian mengenai
potensi pengembangan kawasan
strategis/industri baru sebagai sumber
pertumbuhan baru di Kabupaten Bogor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Analisis pola persebaran
ritel modern di Kabupaten Bogor dilakukan
dengan menggunakan analisis ANN dan
Panel Spatial, yang secara khusus dirancang
untuk mengukur pola, dalam hal pengaturan
sekumpulan titik dalam 2 atau 3 dimensi.
Metode ini dapat digunakan untuk menghitung
analisis tetangga terdekat, misalnya, untuk
menentukan pola toko ritel
modern/minimarket. Pola yang dihasilkan
dapat berupa mengelompok, menyebar, atau
seragam, dengan Jumlah responden
penelitian sebanyak 200 minimarket yang
berasal dari 40 Kecamatan di Kabupaten
Bogor.

Analisis data panel spasial menggabungkan
data cross-sectional dan time-series dengan
memperhitungkan efek spasial. Model regresi
linear pada data panel dengan interaksi antar
unit spasial menyertakan variabel spasial
pada variabel respons, yang dikenal dengan
Spatial Autoregressive Model (SAR) atau
variabel spasial pada proses error, yang biasa
disebut dengan Spatial Error Model (SEM).

Analisis Deskriptif Kualitatif

Metode penelitian sosial kualitatif digunakan
untuk mengumpulkan data deskriptif yang
berupa kata-kata dan gambar. Hal ini sejalan
dengan penjelasan Moleong (2014) yang
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menyatakan bahwa data dalam penelitian
kualitatif lebih mengutamakan kata-kata dan
gambar dibandingkan angka. Peneliti
memanfaatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memperoleh jawaban
yang rinci dan jelas mengenai masalah yang
berkaitan dengan realitas sosial individu dan
tindakan yang diamati, selain itu dijelaskan
juga bahwa penelitian deskriptif dilakukan
ketika peneliti ingin mengetahui status suatu
hal.

Analisis deskriptif kualitatif pada pemetaan
supply chain sektor ritel dan pasar Tradisional
di Kabupaten Bogor dilakukan dengan
sumber data primer dari key informants.
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode
penelitian  kualitatif ~ digunakan  untuk
mempelajari kondisi objek yang alamiah di
mana peneliti berfungsi sebagai instrumen
utama. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran dan penjelasan
tentang kondisi terbaru di pasar ritel modern
dan pasar tradisional Kabupaten Bogor.

Analisis ANN

Analisis tetangga terdekat (nearest neighbor
analysis) merupakan sebuah metode analisis
yang dapat digunakan untuk menentukan
suatu pola penyebaran, apakah berpola
seragam (uniform), acak (random) atau
mengelompok (cluster) yang
mempertimbangkan jarak, jumlah titik lokasi
penyebaran, dan luas wilayah (Riadhi dkk,
2020). Melalui analisis tetangga terdekat
memerlukan banyak data untuk hasil analisis
yang menyeluruh diantaranya:

1. Jumlah penduduk per kecamatan;

2. Jumlah ritel modern (indomaret, alfamart,
alfamidi) dan pasar rakyat;

3. Jarak antar ritel modern dan pasar rakyat;

4. PDRB kecamatan per kapita dan per
sektor, yang digunakan melihat potensi
wilayah kecamatan dan pemetaan sumber
bahan baku untuk pasar rakyat;

5. Shapefile berdasarkan kecamatan di
Kabupaten Bogor.

Terdapat beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam analisis tetangga terdekat

diantaranya sebagai berikut (Riadhi dkk,

2020) :

1. Menentukan batas wilayah yang akan
diselidiki yaitu 200 responden yang
tersebar pada 40 kecamatan;
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2. Ubah pola persebaran objek menjadi pola
persebaran titik;

3. Berikan nomor urut bagi tiap titik untuk
mempermudah analisis;

4. Ukur jarak terdekat yaitu jarak pada garis
lurus antara satu titik dengan titik lain yang
merupakan tetangga terdekatnya dan
catat ukuran jarak ini;

5. Hitung besar parameter tetangga terdekat
atau T digunakan rumus untuk mengukur
besar parameter tetangga terdekat
(nearest-nieghbour statistic) T yaitu:

_
T = e (1)

Keterangan:

T = Indeks penyebaran tetangga terdekat;

Jju = Jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dengan
titik tetangganya yang terdekat;

Jjh = Jarak rata-rata yang diperoleh andai kata semua titik
mempunyai pola random (1) (ﬁ ;

P = Kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi yaitu
jumlah titik (N) dibagi luas wilayah (A).

Parameter tetangga terdekat atau indeks
penyebaran tetangga terdekat digunakan
untuk mengukur tingkat kesamaan pola titik
dibandingkan dengan pola acak. Untuk
menghitung nilai ju, metode yang digunakan
adalah dengan menjumlahkan semua jarak
dari tetangga terdekat dan membaginya
dengan jumlah titik yang ada. Parameter
tetangga terdekat T (nearest neighbour
statistic T) juga dapat direpresentasikan
dalam bentuk rangkaian kesatuan
(continuum) untuk memudahkan
perbandingan antar pola titik. T merupakan
ukuran dari pola jarak yang diamati
dibandingkan dengan pola acak. Nilai T
berkisar antara 0 hingga 2,15, di mana pola
dianggap acak jika nilai T mendekati 1, pola
kelompok jika nilai T kurang dari 1, dan pola
seragam (terkumpul) jika nilai T lebih dari 1.
Kegunaan setiap ukuran jarak akan
meningkat  jika reliabilitasnya dapat
dipastikan.

Apabila nilai T menunjukkan bahwa populasi
tertentu tidak berdistribusi secara acak,
signifikasi nilai ju dan jh dapat diuji dengan
kurva normal. Rumus yang digunakan dalam
uji signifikansi ini yaitu:
_ Ju-jh
Z= pyralts (2)
0,26136 N (3)

dimana nilai, o jh = TN

Keterangan:
Z = Standar keragaman dari kurva normal;

o jh = Kesalahan standar jarak rata-rata ke tetangga
terdekat;

p = kepadatan titik;
N = Jumlah pengukuran jarak yang diamati.

Teknik untuk mengetahui determinan yang
memengaruhi terhadap lokasi minimarket
digunakan teknik analisis ekonometrika
spasial yaitu dengan pertimbangan demografi
dan jangkauan layanan minimarket, rumus
yang digunakan sebagai dasar analisis
sebagai berikut:

Persebaran Berdasarkan Demografi (PBD1)

Jumlah Penduduk Kecamatan
PBD1 = .
Jumlah Penduduk Yang Dilayani (250) ( )

Jangkauan Layanan Minimarket (JLM)

Luas Kecamatan (mz2) ( )

LM1 = e
] Luas Radius Pelayanan (282.600)(m2)

Untuk jumlah penduduk vyang dilayani
ditetapkan sebanyak 250 jiwa, karena
berdasarkan peraturan SNI No. 03 Tahun
2004 tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan,
disebutkan bahwa satu toko kelontong/kios
(minimarket) dapat melayani 250 penduduk
(Saskara, Putra dan Wirawan, 2020).
Selanjutnya, berdasarkan ketentuan
penjualan yang berlaku, satu minimarket
dapat melayani 250 orang dengan radius
pelayanan 300 meter, atau luas radius
pelayanan 282.600 m?2. Selanjutnya, untuk
analisis sebaran pasar baik secara demografi
yang mengacu pada peraturan Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum (KepMen PU)
Nomor 20/KPTS/1986 dan Standar Nasional
Indonesia (SNI) Nomor 03-1733-989 tentang
Tata Cara Perencanaan Kawasan Perumahan
Kota, disebutkan bahwa untuk satu Kawasan
Pasar dapat melayani 30.000 penduduk.
Selanjutnya, untuk persebaran pasar
berdasarkan jangkauan layanan pasar, yaitu
membagi dengan luas radius pelayanan
sebesar 314 m2. Secara rinci, rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Persebaran Berdasarkan Demografi (PBD2)

Jumlah Penduduk Kecamatan ( )

PBD2 =

Jumlah Penduduk Yang Dilayani (30.000) o

Jangkauan Layanan Pasar (JLP)

Luas Kecamatan (m2)

JLP = (7)

" Luas Radius Pelayanan (282.600)(m2) """

Analisis Panel Spasial

Analisis data panel spasial mengintegrasikan
data deret waktu dan data lintas individu
dengan mempertimbangkan pengaruh spasial



yang ada. Pada data panel yang
menunjukkan adanya interaksi antara unit-unit
spasial, model regresi linear akan mencakup
variabel lag spatial pada variabel respons,
yang dikenal sebagai model SAR atau
variabel spasial yang memengaruhi
kesalahan, yang biasanya disebut sebagai
model SEM. Di sisi lain, model General Spatial
Model akan mencakup baik variabel lag
spatial maupun variabel kesalahan (Anselin,
1988; LeSage and Pace, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pola Sebaran Pasar Tradisional di
Kabupaten Bogor

Pasar tradisional sebagai salah satu tempat
berbelanja yang esensial tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat. Pasar tradisional

Average Nearest Neighbor Summary

Nearest Neighbor:0.757970
z-score: -4.878222
p-value: 0.000001

+—
Significant
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memegang peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari, terutama vyang
menyangkut bahan pangan segar seperti
sayur mayur, buah-buahan, daging, ikan, dan
lain sebagainya. Berdasarkan hasil observasi
survei hingga tahun 2023 ditemukan jumlah
minimarket di Kabupaten Bogor adalah 111
Pasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pola sebaran berpola  mengelompok
(Clustered). Pola sebaran ini dikatakan
mengelompok karena memiliki nilai Critical
Value (Z-Score) -4,88. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan nilai Nearest Neighbor
Ratio 0,76 dengan jarak rata-rata antar pasar
sebesar 2.848,90 meter, seperti yang
tercantum pada Gambar 1.

Significance Level Critical Value
(z-score) (z-score)
<0.01 <-2.58
<0.05 <1.96 -1.96
<1.10 [ <0.20-1.65
— [1<1.65-196
<020 [J >1.65-2.58
150 BH >2.58
>2.58

P
Significant

»
P °

Given the z-score of -4.678722045, there is a less than 1% likelihood that the clustered pattern could be
the result of random chance.

Gambar 1. Peta Sebaran Lokasi Pasar Tradisional di Kabupaten Bogor Tahun 2023
Sumber: Bidang Pemberdayaan Sumber Daya Alam (PSDA), Bappedalitbangda Kabupaten Bogor, 2022

Analisis Sebaran Pasar Berdasarkan
Demografi di Kabupaten Bogor

Kabupaten Bogor memiliki jumlah penduduk
sebesar 5.551.725 jiwa. Mengacu pada
Kepmen PU No. 20/KPTS/1986 dan SNI
No0.03-1733-989 tentang Tata Cara
Perencanaan Kawasan Perumahan Kota,
disebutkan bahwa untuk satu Kawasan Pasar
dapat melayani 30.000 penduduk. Hingga
akhir 2022, jumlah pasar di kabupaten Bogor
yang telah disurvei oleh PSDA
Bapedalitbangda pada tahun 2022 sebanyak
111 pasar. Saat ini, berdasarkan jangkauan
pelayanan di mana 1 pasar dapat melayani
sebanyak 30.000 penduduk, maka pasar di
Kabupaten Bogor berpeluang ditambah lagi

75 Pasar. Sejumlah pasar tersebut tentunya
perlu untuk dipetakan terlebih dahulu dari
jumlah eksisting yang lebih update, sehingga
penambahan jumlah pasar dapat melayani
secara merrata  sebanyak 5.566.838
penduduk yang ada di Kabupaten Bogor.

Berdasarkan perhitungan sebaran pasar
berdasarkan demografi, maka unit eksisting
yang telah disurvei hingga tahun 2022 masih
kurang sebanyak 75 pasar. Namun demikian,
perlu untuk ditinjau ulang apakah terdapat unit
pasar eksisting yang masih beroperasi dan
belum disurvei, atau sudah tidak beroperasi
lagi dan berencana dihidupkan kembali.
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Analisis Jangkauan Pelayanan Pasar di
Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil survei hingga akhir 2022,
jumlah pasar di Kecamatan Kabupaten Bogor
adalah 111 Pasar. Hal ini jauh dari hasil
perhitungan pada radius  jangkauan
pelayanan pasar yang seharusnya memiliki
sebanyak 951 pasar dari total luas Kecamatan
Kabupaten Bogor. Hal ini menunjukkan bahwa
perlu adanya penambahan jumlah pasar
sebanyak 840 pasar, agar dapat terjangkau
oleh seluruh masyarakat.

Jika dilihat lebih lanjut, perhitungan jangkauan
pelayanan pasar di Kabupaten Bogor dengan
luas radius pelayanan sebesar 314 m?
diperoleh informasi bahwa jumlah pasar
eksisting masih relatif kurang dibandingkan
hasil proyeksi perhitungan. Salah satu contoh
kecamatan yang bahkan belum memiliki
pasar eksisting adalah Kecamatan Ciomas,
padahal secara perhitungan ideal setidaknya
dibutuhkan 6 (enam) pasar untuk memenubhi
jangkauan pelayanan. Namun demikian,
bukan berarti diperlukan pembangunan pasar
sesuai sejumlah perhitungan ideal. Hal ini
tetap perlu mempertimbangkan potensi
pengembangan wilayah berdasarkan RTRW

Nearest Neighbor Ratio: 0,301622
z-score: -35,524783 =l
p-value: 0,000000

serta perkembangan mobilitas dan aktivitas
ekonomi daerah, sehingga dapat ditentukan
jumlah optimal pasar yang memenuhi
kebutuhan masyarakat Kabupaten Bogor.

Analisis Pola Sebaran minimarket di
Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil observasi ditemukan
jumlah minimarket di Kabupaten Bogor adalah
707 unit (sample) yang menunjukkan pola
sebaran berpola mengelompok (Clustered).
Pola sebaran ini memiliki nilai Critical Value
(Z-Score) sebesar -35,53, nilai tersebut tidak
mendekati nol dan memiliki peluang acak
kurang dari 1%. Dengan kata lain,
berdasarkan nilai Z-Score tersebut
menyatakan  hasil  analisis  signifikan.
Selanjutnya, hasil analisis berdasarkan nilai
Nearest Neighbor Ratio yaitu 0,30 atau
kurang dari 1 yang menunjukkan bahwa
sebaran minimarket di Kabupaten Bogor
mengelompok (cluster) dengan jarak rata-rata
antar minimarket yang relatif berdekatan yaitu
sebesar 270,70 meter, seperti yang tercantum
pada Gambar 2.

Significance Level Critical Value
p-value) (z-score)

0.01

0.05

0.10

-1.65 - 1.65
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1.96 - 2.58
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|
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Given the z-score of -35.5247832565, there is a less than 1% likelihood that this clustered

pattern could be the resuit of random chance.

Gambar 2. Analisis Pola Sebaran Minimarket di Kabupaten Bogor Tahun 2023
Sumber: Bidang Pemberdayaan Sumber Daya Alam (PSDA), Bappedalitbangda Kabupaten Bogor, 2022

Analisis Sebaran Minimarket Berdasarkan
Demografi di Kabupaten Bogor

Pola sebaran spasial merupakan pola
persebaran dengan batas ruang atau
distribusi spasial tata guna lahan dalam suatu

wilayah (Dharmadiatmika, 2021). Selain
menggunakan metode ANN Ratio yang
dijelaskan di atas, dikarenakan minimarket
adalah salah satu sarana dan prasarana yang
dibangun, pola sebaran mereka dapat dilihat
dari segi demografi atau kependudukan.



Untuk memenuhi kebutuhan mayarakat
setempat, karena hubungan antara lokasi
minimarket dan demografi, atau jumlah orang
yang akan tinggal di sekitar minimarket pada
jarak tertentu.

Kepadatan penduduk tertinggi berada di
Kecamatan Cibinong, Kecamatan Cileungsi,
Kecamatan Rumpin, Kecamatan Pamijahan,
dan Kecamatan Rumpin.  Konsumen
merupakan penduduk yang bersedia membeli
barang keperluan di minimarket. Mengacu
pada peraturan SNI No. 03 Tahun 2004
tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan
Perumahan di Perkotaan, disebutkan bahwa
untuk satu toko kelontong/kios (minimarket)
dapat melayani 250 penduduk. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan rumus persebaran
berdasarkan demografi, Kabupaten Bogor
memiliki 22.267 minimarket, masing-masing
melayani 250 orang per unit meter. Tahun
2022 sebesar 5.566.838 jiwa. Berdasarkan
hasil pantauan lapang, jumlah minimarket
eksisting masih jauh di bawah pola
persebaran minimarket berdasarkan
demografi. Jumlah minimarket eksisting yang
telah diidentifikasi sebanyak 707 minimarket.
Sedangkan berdasarkan perhitungan
demografi adalah 22.267 minimarket yang
artinya  masih  dibutuhkan  tambahan
minimarket sebanyak 21.560 unit lagi di
Kabupaten Bogor.

Analisis Jangkauan Pelayanan Minimarket
di Kabupaten Bogor

Pendirian lokasi minimarket tentunya perlu
sejalan dengan Rencana tata ruang wilayah
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kabupaten dan rencana detail tata ruang
kabupaten, yang sebaiknya tidak didirikan
pada jaringan jalan dengan sistem pelayanan
lokal dan lingkungan yang tidak
memungkinkan (Hidayah dan Amin, 2021).
Konsumen yang rasional pastinya akan
memilih  untuk berbelanja pada toko
kelontong/minimarket yang dekat dengan
rumahnya sehingga tidak memerlukan banyak
waktu. Walaupun secara sebaran demografi
menunjukkan bahwa masih perlu
dikembangkannya jumlah minimarket di
kecamatan-kecamatan Kabupaten Bogor.
Namun berdasarkan jangkauan pelayanan
yang dilihat dari radius pelayanan yang
dilakukan minimarket menunjukkan bahwa
bahwa minimarket yang ada di Kabupaten
Bogor menyebar pada wilayah/ daerah yang
merupakan daerah permukiman, khususnya
di Kecamatan Cibinong, Kecamatan Kemang,
Kecamatan Tajur Halang, Kecamatan Bojong
Gede dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil estimasi, jangkauan
pelayanan diperoleh perhitungan sebanyak
10.567 minimarket yang seharusnya ada di
Kabupaten Bogor, di mana kondisi eksisting
berdasarkan survei Bidang PSDA,
Bapedalitbangda hingga akhir 2022 sebanyak
707 unit. Artinya bahwa, minimarket yang ada
belum dapat memenuhi kebutuhan
Masyarakat di Kabupaten Bogor, sehingga
masih dibutuhkan tambahan minimarket
sebanyak. Secara rinci, jumlah minimarket
dan toko kelontong eksisting versus unit
estimasi yang dibutuhkan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Jangkauan Pelayanan Minimarket di Kabupaten Bogor Tahun 2023

Luas Radius Pelayanan

Luas Radius

No Kecamatan (km) per 1 unit (m) Pelayanan (m?) Unit
1 Babakan Madang 43,76 300 282.600 155
2 Bojong gede 28,34 300 282.600 100
3 Caringin 47,16 300 282.600 167
4 Cariu 170,17 300 282.600 602
5 Ciampea 33,04 300 282.600 117
6 Ciawi 77,55 300 282.600 274
7 Cibinong 46,62 300 282.600 165
8 Cibungbulang 38,45 300 282.600 136
9 Cigombong 96,07 300 282.600 340
10 Cigudeg 177,61 300 282.600 628
11 Cijeruk 47,92 300 282.600 170
12 Cileungsi 133,31 300 282.600 472
13 Ciomas 18,65 300 282.600 66
14 Cisarua 47,07 300 282.600 167
15 Ciseeng 41,29 300 282.600 146
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Tabel 1. Perhitungan Jangkauan Pelayanan Minimarket di Kabupaten Bogor Tahun 2023

(Lanjutan)
Luas Radius Pelayanan Luas Radius .
No Kecamatan (km) per 1 unit)(m) Pelayanan (m?) Unit
16 Citeureup 68,81 300 282.600 243
17 Dramaga 25,29 300 282.600 89
18 Gunung Putri 60,87 300 282.600 215
19 Gunung Sindur 49,39 300 282.600 175
20 Jasinga 144,54 300 282.600 51
21 Jonggol 158,86 300 282.600 562
22 Kemang 33,61 300 282.600 119
23 Kelapa nunggal 70,57 300 282.600 250
24 Leuwiliang 91,03 300 282.600 322
25 Leuwisadeng 35,4 300 282.600 125
26 Megamendung 73,97 300 282.600 262
27 Nanggung 159,3 300 282.600 564
28 Pamijahan 124,86 300 282.600 442
29 Parung 25,74 300 282.600 91
30 Parung Panjang 71,34 300 282.600 252
31 Ranca Bungur 22,67 300 282.600 80
32 Rumpin 136,84 300 282.600 484
33 Sukajaya 156,18 300 282.600 553
34 Sukamakmur 92,38 300 282.600 327
35 Sukaraja 62,43 300 282.600 221
36 Tajur Halang 30,78 300 282.600 109
37 Tamansari 34,32 300 282.600 121
38 Tanjungsari 85,43 300 282.600 302
39 Tenjo 83,22 300 282.600 294
40 Tenjolaya 41,35 300 282.600 146
Jumlah Total 1586,59 10.567
Sumber : BPS, 2023 (Diolah)
K . . - kecamatan dengan jumlah minimarket yang
esesuaian Lokasi Minimarket per berlokasi kurang dari 250 meter paling banvak
Kecamatan di Kabupaten Bogor erlokast kurang darl eterpaiing banya
berada di Kecamatan Bojonggede,
Berdasarkan survei yang di dilakukan Tajurhalang, Parung, Sukamakmur, Cibinong,

Bappedalitbangda Kabupaten Bogor pada
tahun 2022, terdapat 707 minimarket yang
berhasil didapatkan titik koordinatnya. Secara
keseluruhan, mayoritas yakni sebanyak
72,84% minimarket yang ada di Kabupaten
Bogor memiliki memiliki jarak yang
berdekatan, yaitu berjarak kurang dari 250 m.
Lokasi minimarket yang berdekatan tentunya
dapat menimbulkan persaingan tidak sehat
baik antar minimarket maupun dengan toko
kelontong lainnya. Jika dilihat lebih rinci,

Dramaga, Ciampea, Babakan Madang,
Sukaraja, Cigombong, Citeureup, dan Parung
Panjang. Kecamatan-kecamatan tersebut
merupakan kecamatan dengan penduduk
yang tinggi, serta aktivitas perkantoran dan
ekonomi yang padat, sehingga minimarket
banyak didirikan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Kesesuaian Lokasi Minimarket per Kecamatan Ditinjau dari Jarak Antar

Minimarket di Kabupaten Bogor

Nama Jumlah Jarak Persentase(%)
No Kecamatan Minimarket (>250 m) (<250 m) (>250 m) (<250 m)
Sampel

1 Babakan Madang 40 10 30 1,41 4,24

2 Bojonggede 65 5 60 0,71 8,49

3 Caringin 18 6 12 0,85 1,70

4 Ciampea 26 5 21 0,71 2,97

5 Ciawi 28 10 18 1,41 2,55
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Tabel 2. Jumlah Kesesuaian Lokasi Minimarket per Kecamatan Ditinjau dari Jarak Antar
Minimarket di Kabupaten Bogor (Lanjutan)

Nama Jumlah Jarak Persentase(%)
No Kecamatan Minimarket (>250 m) (<250 m) (>250 m) (<250 m)
Sampel

6 Cibinong 98 18 80 2,55 11,32
7 Cibungbulang 34 14 20 1,98 2,83
8 Cigombong 11 3 8 0,42 1,13
9 Cigudeg 19 8 11 1,13 1,56
10 Ciseeng 25 11 14 1,56 1,98
11 Citeureup 39 11 28 1,56 3,96
12 Dramaga 21 4 17 0,57 2,40
13 Jasinga 23 8 15 1,13 2,12
14 Kemang 34 17 17 2,40 2.40
15 Megamendung 12 4 8 0,57 1,13
16 Parung 27 4 23 0,57 3,25
17 Parung Panjang 40 12 28 1,70 3,96
18 Rancabungur 18 7 11 0,99 1,56
19 Rumpin 18 8 10 1,13 1,41
20 Sukamakmur 11 2 9 0,28 1,27
21 Sukaraja 36 9 27 1,27 3,82
22 Tajurhalang 34 3 31 0,42 4,38
23 Tamansari 19 9 10 1,27 1,41
24 Tenjo 11 4 7 0,57 0,99

Jumlah Total 707 192 515 27,16 72,84

Sumber: (PSDA), Bappedalitbangda Kabupaten Bogor,2022

Analisis Kawasan Strategis Kabupaten
(KSK) di Kabupaten Bogor

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2016 Tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis
Provinsi dan Rencana Tata Ruang Kawasan
Strategis Kabupaten terdapat definisi
mengenai Kawasan Strategis Kabupaten
(KSK). KSK secara definisi yaitu suatu
wilayah yang penataan ruangnya
diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam lingkup kabupaten
terhadap ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan, serta pendayagunaan sumber
daya alam dan teknologi tinggi. KSK itu sendiri
terdiri atas sudut kepentingan seperti wilayah
pendorong pertumbuhan ekonomi,
perkembangan sosial dan budaya,
pendayagunaan sumber daya alam dan/atau
teknologi tinggi serta memiliki fungsi dan daya
dukung lingkungan hidup.

KSK dari sudut kepentingan pertumbuhan
ekonomi ditetapkan dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Memiliki potensi ekonomi cepat tumbuh;

b. Memiliki sektor unggulan yang dapat
menggerakkan pertumbuhan ekonomi
provinsi atau kabupaten;

o

Memiliki potensi ekspor;

d. Memiliki pusat kegiatan yang mempunyai
pengaruh terhadap sektor dan
pengembangan wilayah;

e. Didukung jaringan prasarana dan fasilitas

penunjang kegiatan ekonomi;

f. Ditetapkan untuk mempercepat
pertumbuhan kawasan tertinggal;

g. Ditetapkan untuk mempertahankan tingkat
produksi sumber energi dalam rangka
mewujudkan ketahanan energi;

h. Memiliki pusat kegiatan pengelolaan,
pengolahan, dan distribusi bahan baku
menjadi bahan jadi;

i. Memiliki kegiatan ekonomi yang
memanfaatkan teknologi tinggi;

j- Memiliki fungsi untuk mempertahankan
tingkat produksi pangan dalam rangka
mewujudkan ketahanan pangan;

k. Memiliki pusat pengembangan produk
unggulan; dan/atau

I.  Memiliki pusat kegiatan perdagangan dan
jasa.

Berdasarkan penjelasan di atas, wilayah yang
berpotensi menjadi kawasan strategis di
Kabupaten Bogor terlihat menyebar pada
wilayah-wilayah yang memiliki potensi
ekonomi cepat tumbuh seperti Kecamatan
Cibinong, Kecamatan Bojong Gede,
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Kecamatan Cibungbulang, Kecamatan
Cigombong, dan beberapa Kecamatan
lainnya. Hal ini terlihat juga bahwa
pembangunan minimarket di Kabupaten
Bogor dibangun pada daerah permukiman
perkotaan dan pedesaan.

Beberapa kecamatan yang telah disebutkan
memiliki potensi pendukung lain untuk
menjadi salah satu KSK, selain dari faktor
pembangunan minimarket. Kecamatan
Cibinong merupakan ibukota Kabupaten
Bogor dan dilewati Kereta Rel Listrik (KRL)
Commuter Line. Meskipun hanya memiliki
luas wilayah 46,62 km?, tetapi jumlah
penduduk yang mencapai 370.928 jiwa
menjadikan Cibinong sebagai kecamatan
terpadat ketiga (7.956 jiwa/km?) setelah
Kecamatan Bojong Gede (10.535 jiwa/km?)
dan Kecamatan Ciomas (9.378 jiwa/km?).
Secara total Kecamatan Cibinong juga
didukung dengan 147 kelompok pertokoan
(shopping complexs) dan terdapat dukungan
telekomunikasi yaitu Base Transceiver Station
(BTS) sebanyak 98 wunit. Selanjutnya,
Kecamatan Bojong Gede dengan luas wilayah
28,34 km? dan jumlah penduduk sebanyak
298.558 jiwa menjadikan Bojong Gede
sebagai kecamatan terpadat 10.535 jiwa/km?.
Dari sisi akomodasi trasnportasi, Kecamatan
ini dilewati oleh KRL Commuter Line dan
terdapat Stasiun Commuter Bojong Gede.
Secara total Kecamatan Bojong Gede juga
didukung dengan 66 kelompok pertokoan dan
terdapat dukungan telekomunikasi BTS
sebanyak 67 unit.

Kecamatan Cibungbulang memiliki wilayah
seluas 38,45 km? dengan kepadatan
penduduk 3.901 jiwa/km?. Apabila ditinjau dari
jumlah kelompok pertokoan dan BTS maka
masing-masing hanya 13 unit dan 19 unit.
Meskipun demikian, potensi Kecamatan
Cibungbulang merupakan salah satu daerah
sentral penghasil sayuran di Kabupaten Bogor
yang mendukung pemerintah daerah dalam
program ketahanan pangan pada sektor
tanaman pangan seperti komoditas padi,
bayam, dan cabai.

Kecamatan Cigombong dengan luas wilayah
96,07 km? dengan kepadatan penduduk
mencapai 1.036 jiwa/km?. Keberadaan
infrastruktur kelompok pertokoan hanya 8 unit
dan BTS hanya 19. Meskipun demikian,
Kecamatan Cigombong justru lebih
berpotensi dikembangkan sebagai zona
pengembangan diversifikasi pertanian dan
agro ekowisata.

Berdasarkan rencana pola ruang RTRW
Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa
pembangunan minimarket eksisting
berdasarkan hasil survei memiliki persebaran
pada daerah dengan kepadatan penduduk
tinggi. Hal ini sejalan dengan pembahasan
sebelumnya pada analisis panel spasial yang
menyatakan bahwa populasi penduduk
sebagai pendorong munculnya minimarket
baru yang ada di suatu wilayah.

KESIMPULAN

Perkembangan minimarket di Kabupaten
Bogor setiap tahun mengalami peningkatan.
Pada tahun 2020-2021, terdapat kenaikan
indikator jumlah populasi dan jumlah
minimarket di kecamatan  Pamijahan,
Cibungbulang, Rumpin. Untuk kecamatan
lainnya menunjukkan jumlah yang relatif
konsisten setiap tahun. Berdasarkan hasil
analisis panel spasial, jumlah penduduk dan
pendapatan daerah (PDRB) Kabupaten Bogor
menjadi  faktor pendorong  munculnya
minimarket-minimarket baru.

Hasil analisis menunjukkan pola sebaran
minimarket di Kabupaten Bogor berpola
mengelompok (Clustered) dengan jumlah
sebanyak 707 unit minimarket berdasarkan
hasil survei yang dilakukan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Bogor hingga akhir 2022. Jumlah minimarket
yang ada di Kabupaten Bogor masih jauh dari
kebutuhan masyarakat, sehingga masih
dibutuhkan kembali penambahan minimarket.
Namun demikian, perlu juga memperhatikan
keberadaan dari toko kelontong sebagai
bagian usaha rakyat yang turut menjadi
penyedia barang konsumsi masyarakat.
Berdasarkan pemetaan minimarket yang ada
di Kabupaten Bogor mayoritas juga memiliki
lokasi yang berdekatan (< 250m) yang dapat
menimbulkan  persaingan tidak sehat.
Sehingga, walaupun secara  jumlah
minimarket masih belum melebihi kebutuhan
Masyarakat di Kabupaten Bogor, namun
penghentian  penerbitan  Nomor Induk
Berusaha (NIB) bagi pelaku usaha sulit
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bogor.
Hal ini berkaitan dengan regulasi pusat terkait
penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko melalui Sistem Online Single
Submission (OSS) merupakan pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
Tentang Cipta Kerja.

Hasil analisis sebaran pasar menunjukkan
hasil yang serupa dimana pasar yang ada di



Kabupaten Bogor berpola mengelompok
(Clustered) dengan jumlah sebanyak 111 unit
pasar berdasarkan hasil survei yang
dilakukan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Bogor hingga akhir
2022. Jumlah pasar dirasa masih kurang
dimana secara jangkauan pelayanan masih
dibutuhkan sebanyak 75 unit pasar baru.
Namun demikian, perlu untuk dipetakan
secara lebih lanjut pasar eksisting yang ada di
Kabupaten Bogor, baik yang dalam kondisi
beroperasi maupun tidak beroperasi. Hal ini
bertujuan untuk memastikan kecukupan
pelayanan pasar yang lebih merata di
Kabupaten Bogor.

Berdasarkan analisis kawasan strategis di
Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa
pembangunan minimarket eksisting masih
dapat dikatakan memenuhi pola tata guna dan
RTRW vyang ada di Kabupaten Bogor.
Mayoritas minimarket eksisting yang disurvei,
dibangun pada wilayah-wilayah kecamatan
yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang
cepat sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bogor Nomor 19 Tahun 2008
Tentang RTRW Kabupaten Bogor Tahun
2005-2025.
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